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ABSTRAK

Ekstrak kloroform kulit batang tumbuhan mangrove Sonneratia alba
dianalisis untuk menentukan aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH. Ekstrak
kloroform ini  menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai 1Csy 41,9
pug/ml. Aktivitas antioksidan ekstrak kloroform tersebut termasuk kuat berdasarkan
kriteria Blois (<100 pg/mL termasuk antioksidan kuat), namun aktivitas ini lebih
rendah dari control positif yang digunakan (asam askorbat) dengan nilai 1Cs, sebesar
17,64 pg/mL. Dari hasil uji ini, disimpulkan bahwa S alba berpotensi sebagai
sumber antioksidan alami.
Kata kunci: Sonneratia alba, antioksidan, mangrove

ABSTRACT

Chloroform extract of the bark of mangrove Sonneratia Alba were analyzed
to determine theantioxidant activity by DPPH method. Chloroform extract showed
strong antioxidant activitywith 1Csy value is 41.9 pg/ml. The antioxidant activity of
chloroform extract was strongly based on criteria including Blois (<100 pg/mL
included a powerful antioxidant), but this activity is lower than the positive control
used (ascorbic acid) with |Cs, values of 17.64 mg/mL. From the results of this test, it
was concluded that S.alba potential as asource of natural antioxidants.
K ey words: Sonneratiaal ba, antioxidants, mangrove.

A. PENDAHULUAN

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa antioksidan memegang peranan
penting daam adaptas tumbuhan
terhadap tekanan abiotik dan biotik
(Burritt & Mackenzie, 2003; Vranova et
al., 2002). Tumbuhan  tertentu
memproduks berbagai jenis antioksidan
sebagal suatu mekanisme perlindungan
terhadap senyawa  oksidatif  yang
dihasilkan sebagai respon terhadap
tekanan lingkungan yang dapat merusak
membran, organel, dan makromolekul
(Mittler, 2002; Noctor & Foyer, 1998).
Antioksidan utama yang diproduksi oleh
tumbuhan adalah metabolit sekunder
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yang meliputi senyawa fenolat sederhana
dan kompleks (Dixon & Paiva, 1995).
Menurut Neto et al. (2006) kemampuan
tumbuhan mengatasi tingginya salinitas
berhubungan dengan sistem pertahanan
oksidatif yang meliputi  senyawa
antioksidan dan beberapa enzim.

Menurut Pratt dan Hudson (1990)
senyawa antioksidan aami tumbuhan
umumnya adalah senyawa fenolat atau
polifenolat yang dapat berupa golongan
flavonoid, turunan asam  sinamat,
kumarin, tokoferol, dan asam-asam
organik. Pratt (1992) menyatakan bahwa
golongan flavonoid yang memiliki
aktivitas antioksidan méliputi flavon,
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flavonal, isoflavon, katekin, flavonol dan
kalkon. Sementara turunan asam sinamat
meliputi asam kafeat, asam ferulat, asam
klorogenat, dan lain-lan. Senyawa
antioksidan alami polifenolat ini adalah
multifungsional dan dapat beraksi sebagai
(@) pereduksi, (b) penangkap radikal
bebas, dan (c) pengkelat logam.

Metabolit sekunder yang
ditemukan pada tumbuhan mengrove
meliputi senyawa golongan akaloid,
fenolat, steroid, dan terpenoid. Senyawa
senyawa ini  memiliki efek toksik,
farmakologik, dan ekologik penting
(Bandaranayake, 2002; Kokpol,1990).
Senyawa fenolat diketahui sebagai
senyawa pelindung tumbuhan  dari
herbivora, dan fungsi utama sebagian
besar senyawa fenolat adalah melindungi
tumbuhan dari kerusakan akibat cahaya
yang berlebihan dengan bertindak sebagai
antioksidan, dan levelnya bervarias
sesuai dengan kondisi lingkungannya
(Close & McArthur, 2002). Ha ini
didukung pula oleh pernyataan Agati et
al. (2007) bahwa senyawa fenolat dapat
melindungi mangrove dari kerusakan
akibat radias ultraviolet. Banerjee et al.
(2008) menyatakan adanya
kecenderungan peningkatan produksi
senyawa fenolat pada tumbuhan
mangrove bila tumbuh dan bertahan
dalam kondisi tertekan.

Sonneratia alba (nhama daerah
bugis: kayu Buli) merupakan salah satu
spesies tumbuhan mangrove yang telah
lama dimanfaatkan oleh masyarakat di
Sulawes Selatan, khususnya daerah
Kabupaten Luwu dan Tanah Torgja. Kulit
batang tumbuhan ini digunakan dalam
proses pembuatan salah satu jenis
minuman beralkohol tradisional yang
bertujuan untuk mempertahankan aroma
dan mencegah rasa kecut minuman yang
dihasilkan (Firdaus & Sinda, 2002).
Lebih lanjut Firdaus & Sinda (2002)
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menyatakan bahwa dalam  proses
pembuatan nira aren menjadi minuman
beralkohol, kulit batang S. alba dapat
menghambat reaks pembentukan asam
asetat. Berdasarkan kenyataan ini diduga
bahwa terjadinya penghambatan tersebut
kemungkinan disebabkan oleh adanya
senyawa antioksidan atau antibakteri
yang ada di dalam kulit batang S. alba.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak
kloroform dari kulit batang S alba
dengan metode DPPH.

B. METODE PENELITIAN
1. Alat dan bahan

Alat-dlat yang digunakan adalah:
blender, timbangan andlitik, rotary
evaporator, pipet tetes, pemanas air,
pinset, corong pisah, corong Buchner,
gelas kimia, gelas ukur, labu erlenmeyer,
pompa vakum, cawan petri, tabung
reaksi, serta aat gelas lain yang
digunakan dalam laboratorium organik.
Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebaga berikut:
metanol p.a dan metanol teknis, akuades,
2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH), asam
askorbat (Vitamin C).
2. Penyiapan sampel
a. Ekstraks

Sebanyak 10 kg serbuk kulit

batang Salba dimaserasi dengan pelarut
metanol selama 3 x 24 jam. Maserat yang
diperoleh dipisahkan dari residu dengan
cara dekantasi, kemudian disaring dengan
menggunakan kertas whatman  41.
Ekstrak diambil kemudian pelarut
diuapkan dengan menggunakan
rotavapor. Ekstrak tersebut selanjutnya
dipartis dengan pelarut n-heksan, yang
selanjutnya dipartiss dengan pelarut
kloroform. Pelarut diuapkan dengan
menggunkan rotavapor dan diperoleh
ekstrak kloroform sebanyak 58,18 gr.
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b. Uji antioksidan

Penentuan aktivitas antioksidan
yang digunakan adalah  metode
penangkapan radikal DPPH (Yang et al.,
2006). Sampel dilarutkan dengan metanol
sehingga diperoleh berbagai konsentrasi.
Sebanyak 2 mL larutan sampe
ditambahkan 1 mL larutan metanol yang
mengandung radikal DPPH. Campuran
kemudian dikocok dan diinkubas selama
30 menit dalan kondis gelap, dan
selanjutnya sergpan diukur pada 517
nm. Serapan kontrol ditentukan dengan
mengganti sampel dengan metanol.
Sebagai kontrol positif digunakan asam
askorbat. Nila 1Csy dihitung masing-
masing dengan menggunakan persamaan
regress (Amrun, 2005). Persen (%)
inhibisi radikal DPPH dihitung dengan
rumus:

Abs X — AbsY

Abs Kontrol *¥100

% inhibisi =
Keterangan :
Abs X: Absorban serapan radikal DPPH kontrol
pada panjang gelombang 517nm.

Abs Y: Absorban serapan sampel dalam radikal
DPPH pada panjang gelombang 517nm

Nilai 0 % berarti tidak mempunyai
aktivitas antiradikal bebas, sedangkan
nilai 100 % berarti peredaman total dan
pengujian perlu dilanjutkan dengan
pengenceran bahan uji untuk melihat
batas konsentrasi aktivitasnya. Nilai 1Csg
dihitung masing-masing dengan
menggunakan persamaan regresi. Sebagai
kontrol positif, dan untuk pembanding
digunakan asam askorbat (vitamin C).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak kloroform menunjukkan
aktivitas penangkapan radikal yang
bergantung pada konsentrasi (Gambar 1).
Aktivitas meningkat dengan tgjam pada
konsentrass 5 — 20 pg/mL, setelah
mel ewati konsentrasi  tersebut
peningkatan aktivitas seiring
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pertambahan konsentrasi tidak signifikan.
Andisis statistik menunjukkan bahwa
ekstrak metanol memperlihatkan
pertambahan persentase penangkapan
dengan bertambahnya konsentrasi dengan
koefisien regresi sebesar 0,8. Hal ini
berarti bahwa jika konsentrasi meningkat
1 ng/ml akan mengakibatkan peningkatan
penangkapan radikal oleh  ekstrak
metanol sebesar 0.8 %.

Penentuan persamaan regresi
memakal sebagian titik (data) yang
menunjukkan kelineran. Perhitungan nilai
ICso (konsentrasi pada persentase
penangkapan radikal sebesar 50%) untuk
ekstrak kloroform (rentang konsentrasi
10, 20, 50, dan 100 pg/mL) nilai 1Cso
yang diperoleh dari persamaan regresi
adalah 41,09 pg/mL.  Aktivitas
antioksidan ekstrak kloroform tersebut
termasuk kuat berdasarkan kriteria Blois
(<100 pg/mL termasuk antioksidan kuat),
namun aktivitas ini lebih rendah dari
control positif yang digunakan (asam
askorbat) dengan nilai 1Cs sebesar 17,64
pHog/mL. Rendahnya aktivitas antioksidan
ekstrak kloroform disbanding control
kemungkinan disebabkan dalam ekstrak
masih terdapat berbagai senyawa yang
dapat saling mempengaruhi. Nilai 1Cs
mengkarakterisasi kapasitas antioksidan
untuk senyawa murni, tetapi untuk
ekstrak, parameter ini dapat digunakan
sebagal indikas kelayakan suatu ekstrak
sebagal sumber senyawa antioksidan dan
dapat dipakai sebagai panduan untuk
purifikasi dan isolas (Argoloo, 2004).
Fakta ini menunjukkan tingginya potensi
ekstrak kloroform kulit batang S. alba
sebagal sumber antioksidan alami.

Ekstrak kloroform kulit batang S
alba menunjukkan aktivitas antioksidan
yang kuat. Pelarut pengekstraksi yang
digunakan dalam isolas  senyawa
antioksidan berpengaruh pada jumlah dan
aktivitas antioksidan disebabkan
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perbedaan polaritas senyawa tersebut
(Falleh, 2008; Marinova & Yanishlieva,
1997).

Tabel 1. Penangkapan radikal bebas
DPPH (%) oleh ekstrak metanol kulit
batang S. alba pada berbagai konsentrasi
(ug/ml). Absorban Kontrol 1,69 nm.

Konsentrasi [Serapan Rata{| Penangkapan
(ng/mL) rata (nm) radikal (%)
200 0.09 94.46

100 0.088 92.2
50 0.48 71.12
20 1.17 30.26
10 1.39 17.76
120 - Kloroform
g
E 100 -+ .
S g0 -
= L 4
T 60 - y = 0,848x + 15,15
£ R?=0,932
2 40 -
®
g 0.
&
0 T T 1
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Gambar 1. Grafik hubungan antara
konsentrasi dan penangkapan radikal
bebas DPPH ekstrak kloroform  kulit
batang S. alba dan asam askorbat
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Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini - menunjukkan bahwa aktivitas
antioksidan ekstrak kloroform lebih
rendah dari ekstrak metanol (Netti, et al.,
2009). Fakta ini membuktikan bahwa
kepolaran pelarut yang relatif tinggi yang
digunakan untuk ekstraksi menghasilkan
peningkatan aktivitas, mengindikasikan
bahwa senyawa semi polar sampai polar
seperti senyawa  golongan  fenol
berkontribusi terhadap aktivitas.

Hasil ini didukung oleh beberapa
peneliti yang menyatakan bahwa sifat
antioksidan dari  ekstrak tumbuhan
umumnya ditimbulkan oleh senyawa
fenolat, seperti flavonoid, asam fenolat,
dan tannin (Tian et al., 2008; Sighn et al.,
2007; Sighn & Jayaprakasha, 2002;
Pietta, 2000; Revilla & Ryan, 2000).

D. KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini  menunjukkan bahwa
tumbuhan mangrove Salba memiliki
potensi yang besar sebagai sumber
antioksidan adami, dan menegaskan
fungsinya dalam pemanfaatan secara
tradisional sebagal pengawet dan obat
luka. Diperlukan penelusuran lebih lanjut
mengenal  senyawa Yyang bertanggung
jawab terhadap aktivitasnya.
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